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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio kemandirian keuangan daerah, 

rasio efisiensi PAD, dan rasio efektivitas PAD terhadap pendapatan daerah Kota 

Bandung. Variabel independen yang digunakan adalah rasio kemandirian keuangan 

daerah, rasio efisiensi PAD, dan rasio efektivitas PAD, sedangkan variabel dependen 

adalah pendapatan daerah Kota Bandung. Data dianalisis menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio kemandirian keuangan 

daerah, rasio efisiensi PAD, dan rasio efektivitas PAD berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan daerah Kota Bandung baik secara parsial maupun simultan. Pemahaman 

yang komprehensif mengenai hubungan antara rasio-rasio ini dan pendapatan daerah 

dapat memberikan pandangan yang lebih baik dalam merancang kebijakan 

pembangunan ekonomi daerah dan pengelolaan keuangan yang efektif, guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Keyword: Rasio Kemandirian Keuangan Daerah; Rasio Efektivitas PAD; Rasio Efisiensi 

PAD; Pendapatan Asli Daerah 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of independence ratio, PAD efficiency ratio, and 

PAD effectiveness ratio on total revenue of Bandung. The independent variables used 

are the ratio of regional financial independence, the efficiency ratio of PAD, and the 

effectiveness ratio of PAD, while the dependent variable is the total revenue of Bandung 

City. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The results showed 

that the independence ratio, PAD efficiency ratio, and PAD effectiveness ratio had a 

significant effect on the total revenue of Bandung City both partially and simultaneously. 

A comprehensive understanding of the relationship between these ratios and local 

revenue can provide a better view in designing regional and autonomous economic 

development policies and effective financial management, in order to improve public 

welfare and sustainable economic growth. 
Keyword: Regional Financial Independence Ratio; PAD Effectiveness Ratio; PAD Efficiency 

Ratio; Regional Original Revenue 
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1. INTRODUCTION 

Pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan dua undang-undang yaitu UU Nomor 23 Tahun 

2014 tentang sistem pemerintahan dan UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah 

Pusat dan Daerah. Dengan berlakunya UU Nomor 23 Tahun 2014 diharapkan Pemerintah Daerah dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat melalui pembangunan dan pelayanan publik. 

Perubahan sistem pemerintahan juga membawa perubahan pada sistem hubungan keuangan dalam pelaksanaan 

otonomi daerah antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang telah diatur dalam UU Nomor 33 Tahun 

2004. Reformasi sektor publik baru-baru ini yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi, kesetaraan 

antargenerasi, kemampuan manajemen, efisiensi, dan efektivitas telah menghasilkan sistem keuangan publik 
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yang lebih terdesentralisasi, disertai dengan pengurangan transfer dari pemerintah pusat (Pollitt & Bouckaert, 

2017). 

Kemampuan pemerintah dalam hal seberapa efisien mereka dapat memenuhi semua jenis kewajiban 

keuangan (kewajiban jangka pendek dan jangka panjang) dan kemampuan pemerintah daerah untuk membiayai 

program dan layanan tingkat dasar seperti yang disyaratkan oleh undang-undang (McDonald, 2018). 

Pemerintah daerah hendaknya menggunakan kekuasaannya untuk meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan 

masyarakat secara demokratis, adil dan berkelanjutan (Nasirwan, 2024). Pemerintah daerah memainkan peran 

penting dengan memberikan layanan kepada warganya, misalnya, mereka terlibat dalam berbagai program 

pembangunan, bekerja untuk mengurangi kemiskinan (Lobao & Kraybill, 2009). Tanpa kondisi keuangan 

pemerintah daerah yang sehat, kualitas pelayanan publik akan menurun di masa depan (Huang & Ho, 2013). 

Pengelolaan keuangan daerah adalah bagian penting dari pemerintah daerah yang harus diperhatikan dengan 

cermat. Untuk menilai akuntabilitas suatu organisasi, pengukuran kinerja sangat penting. Ini lebih penting 

daripada hanya mengatakan bahwa dana publik telah digunakan dengan baik (Rahman, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Kabupaten Bandung memiliki rasio kemandirian dalam 

pola konsultatif rata-rata 26,8% atau rendah; desentralisasi fiskal rata-rata 18,8% atau rendah; PAD rata-rata 

109,5% atau sangat efektif; pajak daerah rata-rata 113,73% atau sangat efektif; dan retribusi daerah rata-rata 

89,6% atau kurang efektif (Ulfa & Yuliafitri, 2023) 

Peraturan Pemerintah No. 105 Tahun 2000 pasal 8 menyebutkan terkait APBD yang disusun dengan 

menerapkan pendekatan kinerja, pengelolaan keuangan daerah harus dilakukan secara tertib, taat pada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Agar pencapaian output maksimal diutamakan, hal yang harus 

dikedepankan adalah melakukan pendekatan kinerja melalui perencanaan dan alokasi biaya atau input yang 

ditetapkan. Dalam menganalisis suatu laporan keuangan bisa menggunakan metode-metode dan salah satunya 

yang paling banyak digunakan adalah analisis rasio keuangan (Ulfa & Yuliafitri, 2023). Analisis rasio 

keuangan merupakan salah satu metode untuk mengukur kinerja keuangan melalui APBD yang telah 

diterbitkan dan dilaksanakan (Halim & Kusufi, 2007). Setiap tahun, analisis kinerja keuangan APBD dilakukan 

dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengetahui kecenderungan 

dalam pemerintahan Kota Bandung. 

Untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai permasalahan tersebut, maka 

dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Kemandirian Keuangan, Rasio Efisisensi PAD, dan 

Rasio Efektivitas PAD terhadap Pendapatan Daerah Kota Bandung”. 

 

2. LITERATURE REVIEW 

A. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 18 UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Daerah antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah, selanjutnya disebut 

PAD adalah pendapatan yang diperoleh Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan 

peraturan perundang - undangan. Hal ini menegaskan bahwa PAD merupakan sumber pendapatan utama bagi 

Pemerintah Daerah yang diperoleh melalui pemungutan yang diatur dalam Peraturan Daerah serta disesuaikan 

dengan ketentuan yang terdapat dalam undang - undang yang berlaku. Sementara (Andirfa, 2018) 

mengemukakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu bagian dari sumber pendapatan 

daerah, yaitu segenap penerimaan yang masuk melalui kas daerah berdasarkan Undang -Undang dan 

dipergunakan untuk menutupi pengeluaran Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 

B. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

Rasio kemandirian keuangan daerah adalah rasio yang dapat digunakan untuk menilai kemandirian 

keuangan pemerintah daerah dalam rangka membiayai pembangunan, pelayanan kepada masyarakat, dan 

urusan pemerintahan lainnya (Siswanto & Maylani, 2022). Dengan kata lain, rasio kemandirian keuangan 

daerah membantu dalam menilai sejauh mana pemerintah daerah mampu menghasilkan dan mengelola sumber 

daya keuangan mereka sendiri tanpa terlalu bergantung pada bantuan atau subsidi dari pemerintah pusat atau 

pihak lainnya. (Halim, 2012) dalam (Siswanto & Maylani, 2022) menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio 

kemandirian keuangan daerah berarti semakin tinggi pula kemandirian keuangan daerah. 

C. Rasio Efisiensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Rasio Efisiensi PAD menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan yang diterima (Patarai, 2022). Dengan kata lain, Rasio 

Efisiensi PAD membantu dalam mengevaluasi sejauh mana biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan berbanding lurus dengan jumlah pendapatan yang berhasil dihasilkan, yang mencerminkan tingkat 

efisiensi dari kebijakan dan proses pengelolaan PAD oleh pemerintah daerah. Rasio Efisiensi PAD perlu 

dihitung untuk mengukur besarnya biaya yang dikeluarkan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan 

kegiatan untuk memperoleh realisasi pendapatan (Siswanto & Maylani, 2022). (Mahmudi, 2016) dalam 
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(Siswanto & Maylani, 2022) menjelaskan bahwa Rasio Efisiensi PAD dihitung dengan cara membandingkan 

biaya yang dikeluarkan pemerintah daerah untuk memperoleh PAD dengan realisasi PAD. 

D. Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Rasio Efektivitas PAD menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD 

yang direncanakan dibandingkan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah (Patarai, 2022). 

Dengan kata lain, Rasio Efektivitas PAD membantu dalam mengevaluasi sejauh mana pemerintah daerah dapat 

mengoptimalkan potensi ekonomi dan sumber daya daerah untuk mencapai target pendapatan yang telah 

ditetapkan. Rasio Efektivitas PAD dimaksudkan untuk membahas seberapa besar efektivitas dari kegiatan 

keuangan yang dilakukan pemerintah daerah (Siswanto & Maylani, 2022). 

 

3. RESEARCH METHOD 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Daerah Kota Bandung melalui situs resmi Portal 

APBD Daerah Kota Bandung. Waktu penelitian ini dimulai pada Bulan Maret 2024 sampai selesai. 

B. Populasi Penelitian 

Populasi Penelitian ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subyek yang memiliki 

kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti setelah itu menarik kesimpulan 

atau hasil pembahasan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah seluruh Pemerintah Daerah Kota 

Bandung. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan dari variabel-variabel 

tersebut. (Pasaribu, Herawati, Utomo, & Aji, 2022). Variabel penelitian dibedaka menjadi 2 (dua) yaitu, 

variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). 

1) Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat adanya perubahan dari 

variabel bebas (independen). (Pasaribu, Herawati, Utomo, & Aji, 2022). Variabel terikat (dependen) dalam 

penelitan ini adalah Pendapatan Daerah (Y) 

2) Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan dari variabel terikat (dependen). (Pasaribu, Herawati, Utomo, & Aji, 2022). Variabel bebas 

(dependen) dalam penelitian ini adalah Rasio Kemandirian Daerah (X1), Rasio Efektivitas Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) (X2), Rasio Efisiensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) (X3). 

D. Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti dan 

melakukan perumusan dan pengukuran terhadap variabel-variabel tersebut. 

1) Rasio Kemandirian Daerah 

Rasio kemandirian daerah menggambarkan tingkat kemandirian suatu daerah terhadap bantuan pihak 

eksternal, baik yang bersumber dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah lain. (Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan, 2017). Skala tinggi dan rendahnya rasio kemandirian daerah menunjukkan tingkat 

kemandirian keuangan daerah dalam membantu merealisasikan APBD dari masing-masing daerah. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ =
𝑃𝐴𝐷

(𝐵𝑎𝑛𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑠𝑎𝑡,𝑃𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛)
×  100%  (1) 

2) Rasio Efektivitas Keuangan Daerah 

Rasio efektivitas pengelolaan keuangan daerah dapat digunakan dalam menilai ukuran pemerintah 

daerah untuk melakasanakan pencapaian PAD sesuai anggaran yang sudah ditetapkan dan kemudian 

membandingkannya dengan target yang ditetapkan (Puspita Geatri Br Perangin-Angin, 2023). Rasio ini 

memberikan indikasi tentang efektivitas pemerintah daerah dalam memanfaatkan pendapatan asli daerah secara 

efisien untuk mendukung kegiatan dan program pemerintah. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑡𝑖𝑎𝑠 𝑃𝐴𝐷 =
(𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷)

(𝑃𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷)
 ×  100%     (2) 

 

3) Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 

Rasio efisiensi merupakan rasio yang dapat mengukur perbandingan antara jumlah pengeluaran yang 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan pendapatan yang sebenarnya diterima (Puspita Geatri Br 

Perangin-Angin, 2023). Rasio ini dapat memberikan gambaran tentang seberapa baik PAD dikelola untuk 

mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷 =
(𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ)

(𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ)
 ×  100%   (3) 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data yang dikumpulkan dalam sebuah penelitian atau studi. Pemilihan teknik analisis data 

tergantung pada jenis data yang sesuai dengan penelitian ini, tujuan penelitian, dan pertanyaan penelitian yang 

akan dijawab dengan penelitian ini. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda menggunakan persamaan yang menunjukkan hubungan antara dua 

atau lebih variabel bebas atau prediktor (X1, X2, ..., Xn) dan satu variabel tak bebas atau respons (Y). Tujuan 

dari model ini adalah untuk menentukan nilai variabel tak bebas atau respons (Y) jika nilai variabel bebas atau 

prediktor (X1, X2, ..., Xn) diketahui. Selain itu, tujuan lain dari analisis regresi linier berganda adalah untuk 

mengetahui bagaimana. 

Persamaan regresi linier berganda digambarkan secara matematik oleh: 

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1 𝛸1 +  𝛽2 𝛸2 +  𝛽3 𝛸3      (4) 

Keterangan: 

Y  = Pendapatan Daerah 

X1  = Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

X2 = Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

X3  = Rasio Efisiensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

2) Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik. Uji Asumsi 

Klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistic yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang 

berbasis Ordinary Lea st Square (OLS). Adapun jenis Uji Asumsi Klasik yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, sebuah data 

dikatakan terdistribusi normal jika nilai residualnya terstandarisasi sebagian dari nilai rata-rata yang 

mendekatinya. (Zahriyah, Suprianik, Parmon, & Mustofa, 2021) 

b) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah korelasi antara satu data residual dengan data residual lainnya. (Zahriyah, 

Suprianik, Parmon, & Mustofa, 2021). Uji autokorelasi yang populer digunakan dalam pengujian ada atau 

tidaknya autokorelasi , dan menjadi salah satu alat uji untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji 

autokorelasi Durbin-Watson. 

c) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah pengujian hubungan linier antara variabel-variabel indepden dalam satu 

analisis regresi. (Zahriyah, Suprianik, Parmon, & Mustofa, 2021) 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah uji untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan carian dari data 

residual pada model regresi berganda. (Zahriyah, Suprianik, Parmon, & Mustofa, 2021) Heterokedastisitas 

adalah salah satu faktor yang menyebabkan model regresi tidak efisien atau terganggu. 

3) Uji Hipotesis 

a) Uji Simultan (F-test) 

Uji simultan (F-test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) secara 

simultan atau bersamaan terhadap variabel terikat (dependen) dengan melihat nilai signifikansi F. 

b) Uji Parsial (T-test) 

Uji parsial (T-test) dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

c) Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefesien Determinasi menunjukkan kontribusi variabel independen dalam model regresi yang 

mampu menjelaskan variabel dependennya. Uji koefesien determinasi dinilai berdasarkan nilai R^2 atau R-

Squared. (Binus University School of Accounting, n.d.) 

 

4. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis statistik deskriptif berfungsi sebagai lensa yang membantu dalam memahami gambaran data 

secara keseluruhan. Melalui analisis ini, kita dapat menguji karakteristik data dengan menggunakan ukuran 

seperti maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi. Statistik Deskriptif dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 Mean Std. Deviation N 

Pendapatan Daerah 5130735000000.00 2549432648289.942 4 

Rasio Kemandirian Daerah 59.6298 21.45248 4 

Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 96.0085 5.41245 4 

Rasio Efektivitas Keuangan Daerah 63.6195 37.63060 4 

 

Rata-rata Pendapatan Daerah adalah Rp 51.307.350.000.000,00 dengan standar deviasi Rp 

25.494.326.482.889,94 Rata-rata Rasio Kemandirian Daerah adalah 59,63% dengan standar deviasi 21,45 

Rata-rata Rasio Efisiensi Keuangan Daerah adalah 96,01% dengan standar deviasi 5,41 Rata-rata Rasio 

Efektivitas Keuangan Daerah adalah 63,62% dengan standar deviasi 37,63. 

B. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -14119801856121.057 .000  . .   

Rasio 

Kemandirian 

Daerah 

-309227281037.212 .000 -2.602 . . .003 359.466 

Rasio 

Efisiensi 

Keuangan 

Daerah 

254758281970.231 .000 .541 . . .042 23.732 

Rasio 

Efektivitas 

Keuangan 

Daerah 

207966453728.979 .000 3.070 . . .004 249.325 

a. Dependent Variable: Pendapatan Daerah 

 

Dari hasil analisis tersebut diketahui koefisien regresinya dan berikut uraian persamaan regresinya: 

Y = -14119801856121.057 - 309227281037.212X1 + 254758281970.231X2 + 207966453728.979X3 

Dimana: 

1. Konstantanya adalah -1.411.980.185.612,1057. 

2. Koefisien Rasio Kemandirian Daerah adalah -3.092.272.810,37212, yang berarti setiap kenaikan 

1 satuan Rasio Kemandirian Daerah akan menurunkan Pendapatan Daerah sebesar 

3.092.272.810,37212 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien Rasio Efisiensi Keuangan Daerah adalah 2.547.582.819,70231, yang berarti setiap 

kenaikan 1 satuan Rasio Efisiensi Keuangan Daerah akan meningkatkan Pendapatan Daerah 

sebesar 2.547.582.819,70231 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. Koefisien Rasio Efektivitas Keuangan Daerah adalah 2.079.664.537,28979, yang berarti setiap 

kenaikan 1 satuan Rasio Efektivitas Keuangan Daerah akan meningkatkan Pendapatan Daerah 

sebesar 2.079.664.537,28979 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 

C. Uji Hipotesis 

a) Uji T 

Dari tabel 2 yang disajikan di atas dapat diketahui bahwa variabel Rasio Kemandirian Daerah (X1) 

mempunyai nilai sig < 0.05 (0,00 < 0,05). Maka, dapat dikatakan bahwa variabel Rasio Kemandirian Daerah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Daerah. Hal ini menjelaskan bahwa hasil uji statistik 

menyatakan hipotesis pertama (H1) diterima. 

Rasio Efisiensi Keuangan Daerah (X2) mempunyai nilai sig < 0,05 (0,00 < 0,05). Maka, dapat 

dikatakan bahwa variabel Rasio Efisiensi Keuangan Daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Daerah. Hal ini menjelaskan bahwa hasil uji statistik menyatakan hipotesis kedua (H2) diterima. 

Rasio Efektivitas Keuangan Daerah (X3) mempunyai nilai sig < 0,05 (0,00 < 0,05). Maka, dapat 

dikatakan bahwa variabel Rasio Efektivitas Keuangan Daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Daerah. Hal ini menjelaskan bahwa hasil uji statistik menyatakan hipotesis ketiga (H3) diterima. 
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b) Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 19498820484499990000000000.0 3 6499606828166664000000000.000 . .b 

Residual 6494411836.477 0 .   

Total 19498820484500000000000000.0 3    

a. Dependent Variable: Pendapatan Daerah 

b. Predictors: (Constant), Rasio Efektivitas Keuangan Daerah, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, Rasio Kemandirian 

Daerah 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig < 0,05 (0,00 < 0,05) bahwa variabel Rasio 

Kemandirian Daerah (X1), Rasio Efisiensi Keuangan Daerah (X2), dan Rasio Efektivitas Keuangan Daerah 

(X3) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Pendapatan Daerah (Y). Hal ini 

menjelaskan bahwa hasil uji statistik menyatakan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. 

c) Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 1.000a 1.000 . . 1.684 

a. Predictors: (Constant), Rasio Efektivitas Keuangan Daerah, Rasio Efisiensi 

Keuangan Daerah, Rasio Kemandirian Daerah 

b. Dependent Variable: Pendapatan Daerah 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis menunjukkan nilai R Square adalah 1, 

yang berarti 100% variasi dari Pendapatan Daerah dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan 

ke dalam model regresi. Nilai R Square 1, juga mengonfirmasi bahwa 100% variasi dari Pendapatan Daerah 

dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

 

5. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwa variabel Rasio Kemandirian Daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan Daerah. 

2. Diketahui bahwa variabel Rasio Efisiensi Keuangan Daerah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Pendapatan Daerah. 

3. Diketahui bahwa variabel Rasio Efektivitas Keuangan Daerah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Pendapatan Daerah. 

4. Diketahui bahwa secara simultan Rasio Kemandirian Daerah, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, dan 

Rasio Efektivitas Keuangan Daerah memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Pendapatan 

Daerah (Y). 

Variabel Rasio Kemandirian Daerah, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, dan Rasio Efektivitas 

Keuangan Daerah masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Daerah. Selain itu, 

secara simultan ketiga variabel tersebut juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan 

Daerah (Y) 
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